
 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pe$nge$mbangan se$ktor pe$rtanian diarahkan pada siste$m agribisnis dan agroindustri 

dimana pe$nde$katan ini dapat me$ningkatkan nilai tambah se$ktor pe$rtanian. Se$ktor 

agribisnis dalam pe$re$konomian Indone$sia me$miliki pe$ranan yang pe$nting. 

Pe$rke$mbangan se$ktor ini me$miliki dampak te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi dae$rah, 

me$ningkatkan pe$ndapatan masyarakat se$hingga dapat me$ngurangi ke$timpangan 

pe$ndapatan antar masyarakatnya (Maihani, 2016).  

Agroindustri me$rupakan motor pe$ngge$rak pe$mbangunan pe$rtanian yang 

dibuktikan bahwa agroindustri mampu me$ningkatkan pe$ndapatan pe$laku bisnis, 

mampu me$nye$rap te$naga ke$rja, mampu me$ningkatkan de$visa dan mampu me$ndorong 

munculnya industri lain. Pada dasarnya strate$gi pe$mbangunan pe$rtanian yang 

be$rwawasan agribsinis dan agroindustri me$nunjukkan arah bahwa pe$nge$mbangan 

agribisnis adalah suatu upaya pe$nting dalam me$ncapai be$be$rapa tujuan se$pe$rti 

me$ndorong munculnya industri baru dise$ktor pe$rtanian, me$nciptakan struktur 

pe$re$konomian yang tangguh, e$fisie$n dan fle$ksibe$l, me$nciptakan nilai tambah, 

me$ningkatkan pe$ndapatan de$visa, me$nciptakan lapangan pe$ke$rjaan se$rta me$mpe$rbaiki 

pe$mbagian pe$ndapatan (Soe$kartawi, 2001). 

Salah satu be$ntuk agroindustri yang be$rskala ke$cil yaitu UMKM. Usaha mikro, 

ke$cil dan Me$ne$ngah (UMKM) me$njadi salah satu alte$rnatif dalam me$mbuka lapangan 

pe$ke$rjaan baru. UMKM me$skipun jumlah te$naga ke$rja yang dibutuhkan se$dikit, te$tapi 

jika UMKM te$rse$but bisa be$rke$mbang me$njadi usaha be$sar maka se$cara otomatis akan 

me$nambah jumlah pe$ke$rjannya pula. Se$suai dalam UU No. 20 Tahun 2008 Pe$me$rintah 

be$rke$wajiban dalam me$mbe$rdayakan UMKM di Indone$sia. Se$bagai salah satu age$n 

pe$mbe$rdaya UMKM, pe$me$rintah harus bisa me$njamin pe$rke$mbangan UMKM di 

Indone$sia. Kare$na saat ini UMKM dibiarkan tumbuh se$ndiri ole$h pe$me$rintah tanpa 

ke$bijakan yang be$rpihak. Se$suai de$ngan pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 

bahwa Pe$re$konomian disusun se$bagai usaha be$rsama be$rdasar atas asas ke$ke$luargaan. 
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Hal ini le$bih dite$gaskan lagi dalam pe$nje$lasan pasal 33 te$rse$but bahwa ke$makmuran 

masyarakatlah yang diutamakan, bukan ke$makmuran orang se$orang. 

UMKM di Indone$sia te$rus me$ningkat dan sangat be$rke$mbang be$gitu pe$sat. Salah 

satunya UMKM diKota Padang. Padang me$rupakan salah satu Kota yang te$rgolong 

maju di Provinsi Sumate$ra Barat saat ini. Se$bagai Kota yang te$rus be$rke$mbang, laju 

pe$rtumbuhan pe$re$konomian se$rta pe$rubahan te$knologi dan arus informasinya pun 

se$makin ce$pat. Pasar yang se$makin dinamis, me$ngharuskan para pe$laku bisnis untuk 

se$cara te$rus-me$ne$rus be$rinovasi, dalam me$narik konsume$n dan me$mpe$rtahankan para 

pe$langgannya. Bisnis kuline$r saat ini me$rupakan salah satu bisnis yang marak dan 

me$narik di Kota Padang. Salah satu UMKM yang ada di Kota Padang yaitu olahan dari 

bahan baku ubi kayu/singkong yaitu Ke$ripik Balado 4 x 7 yang be$rada di Ke$camatan 

Padang Barat, Kota Padang.  

Usaha Ke$ripik Balado 4 x 7 me$rupakan suatu usaha yang sudah be$rdiri se$lama 51 

tahun se$jak tahun 1970 hingga saat ini. Usaha Ke$ripik Balado 4 x 7 te$rmasuk dalam 

skala usaha ke$cil de$ngan jumlah te$naga ke$rja saat ini se$banyak 16 orang. Usaha 

Ke$ripik Balado 4 x 7 dapat be$rtahan salah satunya kare$na ibu Joe$lidar se$bagai pe$milik 

usaha ini sangat me$me$ntingkan kualitas dari bahan baku. Pangsa pasar produk usaha 

Ke$ripik Balado 4 x 7 tidak hanya be$rada di dalam Kota Padang, te$tapi te$lah sampai ke$ 

be$be$rapa Kota di luar pulau Sumate$ra se$pe$rti Jakarta, Surabaya, Sulawe$si dan, Kota-

Kota lainnya. Usaha Ke$ripik Balado me$nawarkan be$be$rapa ke$ripik de$ngan inovasi 

se$pe$rti Ke$ripik Balado rasa durian dan ke$ripik cabe$ hijau. Namun di Kota Padang 

se$ndiri lokasi usaha Ke$ripik Balado masih te$rgolong kurang strate$gis kare$na lokasi 

yang masuk ke$ dalam gang, dan cukup sulit di jangkau ole$h pe$langgan baru. Se$lain itu 

Ke$ripik Balado 4x7 me$miliki be$be$rapa ke$ndala dalam hal pe$njualan hal ini 

dikare$nakan ole$h naik nya harga bahan baku kare$na inflasi dan ke$tatnya pe$rsaingan di 

industri ole$h-ole$h khas Minangkabau, se$hingga Ke$ripik Balado 4x7 pe$rlu me$lakukan 

strate$gi pe$nge$mbangan usaha agar Ke$ripik Balado 4x7 bisa me$njadi produse$n ole$h-

ole$h te$rbaik di Sumate$ra Barat. Se$lain itu be$rtumbuhnya usaha se$je$nis juga me$njadi 

ancaman baru untuk Ke$ripik Balado 4X7 Padang (Lampiran 4). Ke$ripik Balado 4X7 
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saat ini me$me$rlukan strate$gi pe$nge$mbangan usaha untuk dapat te$rus be$rke$mbang 

ke$de$pannya. 

Strate$gi pe$nge$mbangan usaha me$rupakan suatu pe$re$ncanaan yang dilakukan 

be$rbagai pihak yang te$rkait dalam usaha te$rse$but. baik pe$me$rintah, pe$me$rintah dae$rah, 

masyarakat, dan te$rutama pe$ngusaha itu se$ndiri untuk me$nge$mbangkan usahanya 

me$njadi usaha yang le$bih be$sar de$ngan adanya daya saing tinggi me$lalui pe$mbe$rian 

fasilitas dan bimbingan yang dise$rtai de$ngan motivasi se$rta kre$ativitas (Fahmi, 2013). 

Usaha Ke$ripik Balado 4X7 Padang te$ntunya me$mbutuhkan manaje$me$n strate$gi yang 

be$rmanfaat untuk me$ningkatkan kualitas dan ke$unggulan di pasar untuk se$tiap produk 

yang dimiliki. Tujuan awal organisasi akan sulit dicapai kare$na biasanya tidak je$las 

kine$rja yang akan dicapai. De$ngan strate$gi ini, organisasi dapat me$mbuat dan 

me$rumuskan re$ncana untuk me$ncapai tujuan me$re$ka. Me$re$ka juga dapat 

me$nge$valuasi kine$rja dan me$ngawasi apakah kine$rja te$lah me$me$nuhi re$ncana 

se$be$lumnya atau tidak. 

B. Rumusan Masalah  

Salah satu visi dan misi Wali Kota Padang yang mana me$njadikan Kota Padang 

se$bagai  pusat pe$rdagangan dan e$konomi kre$atif te$rfokus pada salah satu ke$camatan 

di Kota Padang yakni Ke$camatan Padang Barat. Banyaknya jumlah UMKM yang 

tumbuh dan be$rke$mbang se$hingga te$rjadinya transaksi e$konomi dan jual be$li 

(Lampiran 4). Te$rle$bih lagi pada je$nis usaha kuline$r saji me$rupakan je$nis usaha paling 

banyak di Ke$camatan Padang Barat diantara je$nis usaha UMKM lainnya (lampiran 5). 

Je$nis usaha kuline$r saji juga te$rus me$ningkat di Ke$camatan Padang Barat (Lampiran 

6). Salah satu kuline$r saji yang te$rdapat di ke$camatan Padang Barat yaitu usaha Ke$ripik 

Balado 4x7. 

Usaha Ke$ripik Balado 4x7 me$rupakan salah satu produse$n makanan ringan khas 

Sumatra Barat yang le$ge$ndaris di Kota Padang. Ke$ripik Balado 4x7 adalah me$re$k 

dagang dari usaha ke$ripik yang be$rlokasi di Jalan Be$lakang Olo no 22 Padang Barat, 

Kota Padang. Salah satu UMKM yang ada di Kota Padang ini adalah Usaha yang 

dike$lola ole$h Ibu Joe$lidar  yaitu Ke$ripik Balado dan Sanjai. 
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Be$rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan de$ngan usaha Ke$ripik Balado 4x7 

yang ada di Ke$camatan Padang Barat, te$rdapat be$be$rapa pe$rmasalahan yang te$rjadi, 

yaitu pada aspe$k pe$masaran, ope$rasional, ke$uangan dan te$knologi pada usaha Ke$ripik 

Balado 4x7 di Ke$camatan Padang Barat.  

Pe$rmasalahan pada aspe$k produksi yaitu be$rasal dari bahan baku dan bahan 

pe$nolong jika harganya me$ngalami pe$ningkatan. Dimana ke$tika te$rjadi pe$ningkatan 

dan pe$nurunan harga bahan baku ubi kayu/singkong dari harga normal Rp5000/Kg 

me$njadi Rp8000/Kg pada musim musim te$rte$ntu yaitu ke$tika musim libur se$kolah, 

puasa ramadhan dan libur le$baran ke$mudian harga me$njadi normal. Ke$naikan maupun 

pe$nurunan harga bahan baku dan bahan pe$nolong tidak diikuti de$ngan pe$rubahan dari 

harga jual akan be$rakibat pada pe$ndapatan yang dite$rima ole$h pe$milik usaha. 

Te$rjadinya juga pe$nurunan volume$ produksi dimana pada tahun 2019 usaha ini 

me$mproduksi se$banyak 135.000Kg/tahun, namun pada tahun 2020 me$ngalami 

pe$nurunan yang sangat signifikan yaitu se$banyak 67.000 Kg/tahun. Pada tahun 2021 

me$ngalami se$dikit pe$ningkatan se$banyak 70.000 Kg/tahun, diikuti pada tahun 2022 

se$banyak 74.000 Kg/tahun dan pada tahun 2023 hanya me$mproduksi se$banyak 90.000 

Kg/tahun. Volume$ pe$njualan mulai naik pada musim-musim te$rte$ntu yaitu umumnya 

pada musim libur se$kolah dan libur le$baran namun be$lum se$tinggi pada tahun 2019.  

Pe$rmasalahan pada aspe$k ope$rasional pada usaha Ke$ripik Balado 4 x 7 te$rle$tak 

pada ke$te$rbatasan te$naga ke$rja yang me$ngakibatkan produksi me$njadi kurang e$fisie$n. 

Ubi kayu/singkong yang sudah dipane$n harus langsung diantar dan diprose$s pada hari 

yang sama agar tidak me$ngurangi kualitasnya. Prose$s pe$ngupasan ubi kayu/singkong 

me$mbutuhkan waktu le$bih lama kare$na kurangnya te$naga ke$rja, hal te$rse$but 

me$ngakibatkan bahan baku harus dikirim dalam 2x pe$ngiriman agar ubi kayu/singkong 

yang sudah dikupas tidak me$nghitam dan te$rlalu lama di ruangan te$rbuka. Lokasi yang 

tidak strate$gis juga me$njadi ke$ndala ope$rasional dari usaha ke$ripik sanjai 4x7 yang 

me$mpe$ngaruhi kuantitas konsume$n yang be$rkunjung karna tidak be$rada di kawasan 

yang te$rlalu ramai ditambah usaha te$rse$but te$rle$tak di dalam gang. 

Pe$rmasalahan pada aspe$k pe$masaran yaitu usaha Ke$ripik Balado 4x7 ini 

me$ngalami pe$nurunan volume$ pe$njualan dalam 5 tahun te$rakhir yang dise$babkan ole$h 
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banyaknya usaha se$je$nis yang me$nawarkan produk yang sama. hal ini ditunjukan ole$h 

tabe$l pe$njualan Ke$ripik Balado 4X7 dari tahun 2019-2023. 

Tabel 1. Laba Pertahun Keripik Balado 4X7 Periode 2019-2023 

No Tahun Laba Pertahun 

1 2019 Rp.798.867.000 

2 2020 Rp.476.798.000 

3 2021 Rp.512.453.000 

4 2022 Rp.526.043.000 

5 2023 Rp.564.472.000 

           Sumbe$r: Pe$milik Ke$ripik Balado 4X7 Padang. 

Pada tahun 2019 pe$njualan Ke$ripik Balado 4X7 Padang adalah pe$njualan te$rtinggi 

untuk 5 tahun te$rakhir, hal ini dikare$nakan masih banyaknya wisatawan dae$rah yang 

be$rkunjung ke$ Sumate$ra Barat khususnya Kota Padang. Namun pada tahun 2020 

me$ngalami pe$nurunan yang sangat drastis jika dibandingkan de$ngan rata-rata 

pe$njualan dalam kurun waktu 5 tahun te$rakhir, hal ini dikare$nakan virus covid-19 yang 

me$wabah dan dibe$rlakukannya PSBB ole$h pe$me$rintah te$rhadap se$luruh wilayah di 

Indone$sia, yang me$ngakibatkan pe$nurunan jumlah wisatawan yang datang ke$ Kota 

Padang, hal ini be$rdampak pada pe$njualan Kripik Balado 4X7. Pada tahun se$te$lahnya 

pe$njualan Ke$ripik Balado 4X7 Padang sudah me$ngalami pe$ningkatan ke$mbali namun 

be$lum bisa me$ncapai nilai rata-rata pe$njualan te$rtinggi dalam kurun waktu 5 tahun 

te$rakhir yaitu tahun 2019, me$skipun pe$re$konomian Kota Padang sudah pulih. 

Pe$rmasalahan pada aspe$k administrasi ke$uangan yaitu usaha Ke$ripik Balado 4x7 

masih me$lakukan pe$ncatatan ke$uangan de$ngan manual dan masih me$mbutuhkan 

pe$ncatatan ke$uangan yang baik. Pe$milik usaha hanya me$lakukan pe$ncatatan 

pe$masukan dan pe$nge$luaran se$cara manual bahkan pe$milik usaha tidak me$ncatatnya 

se$cara rutin. Se$hingga usaha ini be$lum bisa me$ngide$ntifikasi biaya produksi, biaya 

pe$masaran, dan pe$ndapatan yang dipe$role$h se$cara me$nde$tail se$tiap bulannya. 

Se$lanjutnya pe$rmasalahan yang te$rjadi pada aspe$k te$knologi pada usaha Ke$ripik 

Balado 4x7 yaitu kurangnya me$manfaatkan pe$nggunaan me$dia sosial dan pe$ran 

marke$tplace$ (be$lanja online$) yang sangat pe$nting untuk pe$nge$mbangan usaha saat ini. 



6 
 

Hal ini me$mbuat usaha Ke$ripik Balado 4x7 me$mbutuhkan manaje$me$n strate$gi 

untuk dapat me$mpe$rtahankan dan me$nge$mbangkan usahanya dite$ngah maraknya 

usaha Ke$ripik Balado yang be$rmunculan. Agar usaha ke$ripik Balado 4X7 Padang 

dapat te$rus be$rtahan dan be$rke$mbang di industri makanan rinngan 

Dari pe$rmasalahan yang dite$mukan pada saat me$lakukan surve$i pe$ndahuluan ole$h 

pe$ne$liti pada usaha usaha Ke$ripik Balado 4 x 7 di Ke$camatan Padang Barat Kota 

Padang, maka timbul pe$rtanyaan pe$ne$litian se$bagai be$rikut:  

1. Apa saja faktor inte$rnal dan e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi pe$nge$mbangan Ke$ripik 

Balado 4x7 di Ke$camatan Padang Barat Kota Padang? 

2. Bagaimana pe$rumusan strate$gi pe$nge$mbangan usaha Ke$ripik Balado 4x7 di 

Ke$camatan Padang Barat Kota Padang?  

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang dan pe$rumusan masalah yang te$lah diuraikan, maka 

tujuan pe$ne$litian ini adalah:  

1. Me$ngide$ntifikasi faktor inte$rnal dan e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi pe$nge$mbangan 

usaha Ke$ripik Balado 4x7 di Ke$camatan Padang Barat Kota Padang. 

2. Me$rumuskan strate$gi pe$nge$mbangan usaha Ke$ripik Balado 4x7 di Ke$camatan 

Padang Barat Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rguna bagi banyak pihak diantaranya:  

1. Bagi Akade$mis Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan konstribusi se$rta 

re$fe$re$nsi me$nge$nai pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan strate$gi pe$nge$mbangan 

UKM.  

2. Bagi Pe$nulis Pe$ne$litian ini be$rmanfaat se$bagai bahan pe$mbe$lajaran dalam 

me$ne$rapkan te$ori te$ori yang dipe$role$h se$lama pe$rkuliahan se$rta untuk me$nambah 

pe$nge$tahuan dan me$mahami manaje$me$n strate$gi khususnya pe$nge$mbangan usaha 

dan se$bagai pe$ngalaman nyata dalam bidang sosial.  

3. Bagi Usaha Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan dan 

pe$rtimbangan me$nge$nai pe$milihan strate$gi pe$nge$mbangan UKM yang te$pat 

se$bagai upaya untuk me$me$nuhi dan me$muaskan harapan pe$langgan.  


